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ABSTRAK

Tingkat Materialitas merupakan uatu pertimbangan profesional yang
mempengaruhi pandangan auditor tentang kebutuhan pihak-pihak yang memiliki
pemahaman yang memadai dan percaya pada laporan keuangan. Materialitas berkaitan
dengan pengambilan keputusan yang bertujuan untuk meningkatkan keyakinan pengguna
laporan keuangan bahwa laporan tersebut bebas dari kesalahan material dan mengikuti
prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh
Professionalisme, Independensi, Pengalaman Audit, dan Etika Profesi terhadap
Pertimbangan Tingkat Materialitas dengan menggunakan data kuantitatif pada Badan
Pemeriksa Keuangan Perwakilan Papua. Sampel pada penelitian ini berjumlah 87
responden auditor. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi
berganda menggunakan SPSS 21.00. Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian
hipotesis, maka dapat disimpulkan bahwa variabel independensi, pengalaman audit dan
etika profesi secara simultan berpengaruh positif terhadap tingkat materialitas. Sedangkan
variabel profesionalisme tidak berpengaruh terhadap tingkat materialitas.
Kata Kunci: Profesionalisme, Independensi, Pengalaman Audit, Etika Profesi,
Tingkat Material

ABSTRACT

The level of materiality is a professional judgment that influences the auditor's
view of the need for parties to have adequate understanding and confidence in the financial
statements. Materiality relates to decision making that aims to increase the confidence of
financial report users that the report is free from material errors and follows applicable
accounting principles. This research aims to examine the influence of Professionalism,
Independence, Audit Experience and Professional Ethics on Materiality Level
Considerations using quantitative data at the Papua Representative Financial Audit
Agency. The sample in this study consisted of 87 auditor respondents. The method used in
this research is multiple regression analysis using SPSS 21.00. Based on the results of data
analysis and hypothesis testing, it can be concluded that the variables independence, audit
experience and professional ethics simultaneously have a positive effect on the level of
materiality. Meanwhile, the professionalism variable has no effect on the level of
materiality.
Keywords: Professionalism, Independence, Audit Experience, Professional Ethics,
Material Level
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Permasalahan
1. Latar Belakang Masalah

UUD 1945 (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2006 yang
mengatur tentang Badan Pemeriksa Keuangan) mengatur kehidupan bernegara di
Indonesia. BPK merupakan lembaga yang beroperasi secara independen.
Anggotanya dipilih oleh Dewan Perwakilan Rakyat dengan memperhatikan
pertimbangan Dewan Perwakilan Daerah. Presiden melantik BPK, dan DPR, DPD,
dan DPRD menerima temuan pemeriksaan keuangan negara (www.bpk.go.id).
Sesuai dengan UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945, BPK sebagai salah
satu lembaga tertinggi negara bertugas melakukan pemeriksaan terhadap
penyelenggaraan dan pertanggungjawaban keuangan negara, termasuk persediaan
aset dan transaksi pendanaan operasionalnya. Menghasilkan laporan pemeriksaan
dan memberikan pendapat apakah laporan keuangan lembaga telah disajikan
secara wajar sesuai dengan Standar Pemeriksaan Akuntansi Negara (SPKN) yang
ditetapkan pemerintah merupakan tujuan akhir dari prosedur pemeriksaan ini.

BPK dan auditor internal pemerintah, yaitu Inspektorat, merupakan satu
kesatuan karena BPK dapat menggunakan pemeriksaan auditor internal untuk dan
atas nama BPK dalam melaksanakan kewajiban pemeriksaannya. Selain itu, BPK
wajib memberikan laporan atas temuan pemeriksaan internal audit. (Cornell,
Kepala Perwakilan BPK Sulawesi Selatan 2011, Republik Indonesia) melanjutkan
Menurut Cornell, pihak berwenang wajib menindaklanjuti saran pemeriksa dan
memberikan tanggapan dalam waktu 60 hari setelah menerima LHP.
(www.bpk.go.id), oleh karena itu diperlukan penerapan profesional, independensi
pengalaman audit dan etika profesi.

Audit adalah proses yang bertujuan mengurangi ketidaksesuaian informasi
antara manajer dan pemegang saham dengan melibatkan pihak eksternal untuk
memverifikasi laporan keuangan. Para pengguna laporan keuangan membuat
keputusan berdasarkan laporan yang telah diverifikasi oleh auditor, menunjukkan
bahwa auditor memiliki peran penting dalam validasi laporan keuangan suatu
entitas. Oleh karena itu, Tingkat Materialitas menjadi aspek penting yang harus

dijaga oleh auditor selama proses audit. Tingkat Materialitas mengacu pada



kemungkinan bahwa seorang auditor akan menemukan dan melaporkan
pelanggaran dalam sistem akuntansi kliennya (De Angelo, 1981 dalam Hanjani,
2014).

Dalam salah satu perkara materialitas di Indonesia, jaksa KPK sebelumnya
membeberkan adanya temuan BPK tentang pendanaan honorarium tenaga
profesional atau pendamping desa yang gagal diwujudkan oleh Kementerian Desa
PDTT pada tahun 2015 dan 2016, kesimpulan tersebut tertuang dalam dakwaan
KPK. terhadap dua pegawai Kementerian Desa PDTT, Sugito dan Jarot Budi
Prabowo. Dalam kasus opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) Kementerian Desa,
mereka didakwa menyuap auditor BPK. Bahrullah Akbar, Wakil Ketua BPK,
menegaskan terkait hasil temuan tersebut. Namun dia menegaskan, kesimpulan
BPK tidak ada sangkut pautnya dengan Kementerian Desa yang menerima
penilaian WTP tersebut. Bahrullah menyebutkan bahwa hanya ada oknum-oknum
tertentu yang memanfaatkan informasi yang didapat dari penyelidikan dan tidak
mengidentifikasi individu yang dimaksud, dan mengatakan bahwa ini tentang
materialitas. Menurut Direktorat Litbang BPK RI (2013), materialitas adalah
besarnya informasi akuntansi yang, jika dihilangkan atau disajikan secara salah,
dapat mengubah atau mempengaruhi keputusan pihak yang mempercayai
informasi tersebut, tergantung pada konteksnya. Ini berarti bahwa setiap pemeriksa
harus menetapkan batas maksimum untuk pemeriksaan. Kesalahan penyajian
dalam laporan tersebut dianggap dapat membuat laporan keuangan menjadi tidak
wajar. BPK menetapkan batas materialitas antara 0,5 hingga 5 persen. Menurut
Bahrullah, temuan dalam laporan keuangan Kemendes tahun 2016 masih berada
di bawah 5 persen dan masih dapat ditoleransi. Laporan keuangan tersebut diyakini
tidak wajar karena adanya salah saji dalam laporan dan BPK menetapkan tingkat
materialitas dalam hal ini antara 0,5 dan 5 persen. Bahrullah mengatakan, hasil
laporan keuangan Kementerian Desa tahun 2016 mungkin masih bisa diterima
karena dibawah dari 5 persen.

Mengingat kasus BPK tersebut di atas, maka penggunaan pengertian
materialitas dalam pemeriksaan mempunyai pengaruh yang signifikan, dalam
menerapkan gagasan materialitas tidaklah sederhana. BPK sebagai auditor
eksternal pemerintah bertanggung jawab terhadap pengelolaan keuangan negara

memiliki peran penting dalam mengawal dan mengawasi pengelolaan keuangan



negara dengan mempertimbangkan materialitas pada proses pemeriksaan. Konsep
materialitas bersifat relevan untuk semua pemeriksaan. Sesuatu bersifat material
jika pengetahuan mengenai hal tersebut dapat memengaruhi pengambilan
keputusan oleh pengguna laporan keuangan. Menurut SPKN (2017) materialitas
ditentukan menggunakan pertimbangan profesional dan bergantung pada
interpretasi pemeriksa terhadap kebutuhan pengguna laporan keuangan.

Menurut Tuanakotta (2014), kurangnya profesionalisme menjadi salah satu
penyebab kegagalan audit. Seorang profesional yang mengurangi sensitivitas
auditor terhadap tindakan curang, baik yang sudah terjadi maupun yang berpotensi
terjadi, atau terhadap indikator-indikator yang menunjukkan adanya risiko dan
kecurangan. Menurut Bambang (2011), kekurangan kualitas audit di Indonesia
tercermin dari temuan bahwa tiga staf dari Badan Pemeriksa Keuangan (BPK)
yang bertanggung jawab dalam mengaudit skandal Bank Century tidak memiliki
kualifikasi sebagai auditor investigatif dan tidak memiliki sertifikasi Certified
Fraud Examiner (CFE). Akibatnya, audit investigatif yang dilakukan oleh BPK
terhadap skandal Bank Century, terutama terkait dengan aliran dana talangan
negara sebesar Rp. 6,7 triliun, tidak terbuka secara menyeluruh.

Menurut Arens et al. (2013), penting untuk mengadopsi sudut pandang yang
obyektif dalam melakukan pengujian audit, mengevaluasi hasilnya, dan
menghasilkan laporan audit. Auditor harus tidak hanya memiliki independensi
dalam kenyataan (independence in fact) untuk memastikan mereka benar-benar
netral sepanjang proses audit, tetapi juga independensi dalam penampilan
(independence in appearance), yang mencerminkan bagaimana independensi
tersebut dipersepsikan oleh pihak lain. Independensi menurut Agoes (2016, p. 146)
adalah kualitas memiliki sudut pandang yang tidak bias dan tidak terpengaruh pada
tekanan atau pengaruh pihak tertentu dalam mengambil keputusan atau melakukan
tindakan. Nur Barizah et al. (2005) meneliti minimal enam faktor yang
berhubungan dengan cara pandang terhadap independensi auditor, termasuk
ukuran kantor auditor, tingkat kompetisi dalam industri audit, lamanya relasi antara
kantor auditor dengan Klien, biaya audit yang dikenakan oleh Kantor Akuntan
Publik (KAP), penyediaan layanan konsultan manajemen oleh KAP kepada klien,

dan keberadaan komite audit.



Penentuan faktor tingkat materialitas juga memerlukan pertimbangan
pengalaman audit. Ungkapan “pengalaman audit” merujuk pada jangka waktu
kumulatif seorang auditor dan jumlah penugasan yang diselesaikan dalam bidang
audit laporan keuangan, karena pengambil keputusan lebih bergantung pada
kebiasaan dan tidak mengikuti alasan di balik penilaian itu sendiri, maka penilaian
auditor yang berpengalaman akan lebih intuitif dibandingkan dengan auditor yang
kurang berpengalaman (Slovic, Fischhoff, dan Lichtenstein, 1977 dalam Hastuti,
2003: 19).

Legitimasi, kejujuran, integritas, dan akuntabilitas akuntan publik kepada
pemerintah dan masyarakat luas semakin dipertanyakan di sejumlah kasus penting
di Indonesia. Laporan keuangan sering dimanipulasi oleh akuntan publik. Tidak
ada keraguan bahwa negara, investor, pemegang saham, dan masyarakat luas
semuanya menderita akibat perilaku ini. Misalnya, PT Garuda, PT Jiwasraya, dan
PT Asabri semuanya terlibat dalam pelanggaran rekayasa laporan keuangan
(Gunarwanto, 2017). Ketiga contoh ini menunjukkan dengan jelas bahwa terdapat
kolaborasi nyata antara akuntan publik dan manajemen, sebagaimana dibuktikan
dengan rekayasa laporan akuntansi.

Seorang auditor seharusnya memiliki pemahaman tentang kecerdasan
emosional. Dengan memiliki kecerdasan emosional yang baik, seorang auditor
diharapkan dapat tetap dan tegas dan mengambil keputusan yang tepat dalam
situasi yang penuh tekanan. Individu yang memiliki kecerdasan emosional yang
baik mampu mempertahankan ketenangan pikiran dalam tekanan, berperilaku
secara etis, mematuhi prinsip-prinsip, dan memiliki untuk motivasi mencapai
prestasi. Selain itu, mereka juga dapat memahami perspektif orang lain dan
membangun hubungan yang dapat dipercaya (Urbanus Ura Weruin dan Yuniarwati,
2023).

Kajian tentang baik dan buruknya kaitannya dengan perilaku seseorang dalam
menjalankan pekerjaannya dikenal dengan istilah etika profesi (Lamba et al.,
2020). Menurut teori ini, pemeriksa BPK mempunyai kewajiban profesional
kepada masyarakat untuk menjunjung tinggi kepercayaan masyarakat terhadap
kualitas pemeriksaan yang dilakukannya.

Menurut Faux (2012), pengungkapan informasi yang dianggap material

merupakan salah satu isu paling signifikan dalam bidang akuntansi. Konsep



materialitas dianggap sebagai titik sentral dalam paradigma pengambilan
keputusan yang berguna dalam akuntansi. Materialitas mengasumsikan bahwa
akuntan memiliki kemampuan untuk menilai apakah informasi yang disajikan
mempengaruhi keputusan pengguna. Untuk mencapai hal ini, berbagai heuristik
kuantitatif telah digunakan untuk menilai relevansi materialitas. Namun,
penggunaan ambang batas yang memberikan pedoman yang jelas dalam menilai
materialitas belum secara universal diterima di seluruh dunia.

Menurut Audsabumrungrat dan Sompong (2012) menjelaskan bahwa
pertimbangan mengenai materialitas sangat penting bagi auditor karena berkaitan
langsung dengan evaluasi risiko. Pertimbangan ini mempengaruhi bagaimana
auditor merencanakan dan melaksanakan audit, termasuk ruang lingkup pekerjaan
yang terperinci serta pendekatan terhadap kesalahan dan kelalaian yang mungkin
terjadi. Cara auditor mempertimbangkan materialitas juga merupakan isu
kebijakan profesional yang dipengaruhi oleh pandangan auditor tentang kebutuhan
yang wajar dari laporan keuangan (Minanda, 2013).

Menilai tingkat signifikansi membantu auditor dalam mengatur bukti yang
cukup untuk prosedur audit. Lebih banyak bukti harus dikumpulkan selama proses
audit jika auditor menemukan tingkat materialitasnya rendah (Ekawati, 2013). Dari
perencanaan audit hingga evaluasi hasil pengujian audit, gagasan tentang
materialitas sangat penting dalam proses audit. Apa yang dianggap material pada
setiap tahapan proses audit ini ditentukan oleh pertimbangan profesional. Auditor
biasanya menetapkan batasan nilai materialitas sebelum menetapkan kebijakan
tentang tingkat materialitas, karena hal ini dapat membantu dalam
mengidentifikasi apakah terdapat kesalahan atau salah saji substansial. Agar
merasa lebih yakin terhadap audit yang dilakukan, auditor harus mencari lebih
banyak bukti mengenai rendahnya tingkat materialitas yang ditetapkan auditor.
Karena seorang auditor harus bisa menghitung berapa nilai materialitas laporan
keuangan kliennya, maka ia harus mengevaluasi materialitas secara cermat
sepanjang tahap persiapan audit (Kinanti, 2013).

Dari kondisi dan uraian tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat auditor
yang memiliki sikap profesional di bawah standar. Mengingat pentingnya peran
Badan Pemeriksa Keuangan terhadap laporan keuangan entitas pemerintah,

penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut “Pengaruh



Profesionalisme, Independensi, Pengalaman Audit dan Etika Profesi
terhadap Tingkat Materialitas pada Badan Pemeriksa Keuangan
Perwakilan Provinsi Papua”.
2. ldentifikasi Masalah
Berikut ini adalah permasalahan yang dapat diidentifikasi oleh analisis penelitian
terhadap variabel-variabel yang mempengaruhi nilai perusahaan:
a. Terdapat pengaruh Profesionalisme terhadap Tingkat Materialitas.
b. Terdapat pengaruh Independensi terhadap Tingkat Materialitas.
c. Terdapat pengaruh Pengalaman Audit terhadap Tingkat Materialitas.
d. Terdapat pengaruh Etika Profesi terhadap Tingkat Materialitas.
3. Batasan Masalah
Latar belakang dan identifikasi masalah adalah dua dari banyak faktor yang
mungkin memprediksi nilai perusahaan. Oleh karena itu, untuk memfokuskan
studi, masalahnya harus didefinisikan dengan baik. Berikut kendala permasalahan
dalam penelitian ini:
a. Penelitian ini  menggunakan variabel Profesionalisme, Independensi,
pengalaman dan Etika Profesi untuk menghasilkan Tingkat Materialitas.
b. Pengambilan sampel dilakukan pada auditor BPK Perwakilan Provinsi Papua.
4. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut, berdasarkan faktor-
faktor yang digunakan untuk menentukan kesulitan dan batasan masalah yang
dapat memperkirakan nilai perusahaan:
a. Apakah pengaruh penerapan Profesionalisme terhadap Tingkat Materialitas?
b. Terdapat pengaruh Independensi terhadap Tingkat Materialitas?
c. Terdapat pengaruh Pengalaman Audit terhadap Tingkat Materialitas?
d. Terdapat pengaruh Etika Profesi terhadap Tingkat Materialitas?

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Rumusan masalah yang diidentifikasi dalam penelitian ini telah mengarah pada
tujuan penelitian sebagai berikut:
a. Untuk menguji secara empiris pengaruh Profesionalisme terhadap Tingkat

Materialitas pada BPK Perwakilan Provinsi Papua.



b. Untuk menguji secara empiris pengaruh Independensi terhadap Tingkat
Materialitas pada BPK Perwakilan Provinsi Papua.

c. Untuk menguji secara empiris pengaruh Pengalaman Audit terhadap Tingkat
Materialitas pada BPK Perwakilan Provinsi Papua.

d. Untuk menguji secara empiris pengaruh Etika Profesi terhadap Tingkat
Materialitas pada BPK Perwakilan Provinsi Papua.

2. Manfaat Penelitian

a. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji seberapa signifikan pengaruh
Profesionalisme, Independensi, Pengalaman Audit, dan Etika Profesi dalam
proses audit.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan
ilmu perilaku, khususnya yang berkaitan dengan tingkat materialitas, dan
kepada masyarakat dengan memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap

kemampuan auditor dalam melakukan audit.
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